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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

siswa field dependent dan field independent berdasarkan kriteria taksonomi SOLO 

pada materi limit fungsi aljabar. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMA N 2 Sleman dengan total subyek penelitian 57 siswa. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama serta instrumen pendukung 

berupa tes GEFT (Group Embedded Figures Test), tes kemampuan berpikir kreatif 

dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan berpikir kreatif 

untuk indikator kelancaran baik siswa field dependent maupun siswa field 

independent berada pada tingkat relasional tetapi siswa field independent lebih 

analitis dibandingkan siswa field dependent dalam memecahkan masalah, 2) 

Kemampuan berpikir kreatif untuk indikator keluwesan baik siswa field dependent 

maupun siswa field independent ditemukan berada pada tingkat prastruktural, 

unistruktural, dan relasional. Pada tingkat prastruktural dan unistruktural tidak 

terdapat perbedaan yang berarti antara siswa field dependent dan siswa field 

independent. Tingkat relasional, siswa field independent menyelesaikan masalah 

secara rinci dan sistematis dibandingkan field dependent. 3) Kemampuan berpikir 

kreatif untuk indikator keaslian baik siswa field dependent maupun siswa field 

independent berada pada tingkat prastruktural, unistruktural, multistruktural dan 

relasional. Pada tingkat prastruktural dan multistruktural tidak terdapat perbedaan 

yang berarti antara siswa field dependent dan siswa field independent, sedangkan 

pada tingkat unistruktural dan multistruktural terdapat perbedaan yang berarti. 

Tingkat unistruktural, hanya strategi yang diberikan oleh siswa field independent 

yang dapat digunakan dalam penyelesaian. Tingkat relasional, siswa field 

independent menyelesaikan masalah secara lebih rinci dan sistematis dibandingkan 

siswa field dependent. 4) Kemampuan berpikir kreatif untuk indikator elaborasi 

baik siswa field dependent maupun siswa field independent berada pada tingkat 

prastruktural, unistruktural, relasional, dan extendend abstrack, sedangkan pada 

tingkat multistruktural hanya ditemukan siswa field independent. Pada tingkat 

prastruktural, unistruktural, dan relasional tidak terdapat perbedaan yang berarti 

pada siswa field dependent dan field independent. Untuk tingkat extended abstrack 

terdapat perbedaan yang berarti dimana siswa field independent lebih detail 

daripada siswa field dependent. 

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Taksonomi SOLO, Gaya Kognitif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang 

tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Tujuan tersebut dapat diwujudkan melalui pendidikan yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan individu 

bertujuan untuk menumbuhkembangkan potensi dalam diri sesuai dengan nilai 

yang berlaku dalam masyarakat (Djamaluddin, 2019). Sedangkan menurut UU 

RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Salah satu mata pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan adalah 

matematika. Sebagai bukti, pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar hingga 

Sekolah Menengah Atas ditemui mata pelajaran matematika dengan jam 

pelajaran yang lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain 

(Nastainu, 2021). Salah satu materi yang diberikan dalam pembelajaran 

matematika adalah materi limit fungsi aljabar. Menurut Varberg, et al. (2010) 

konsep limit merupakan pusat dalam berbagai masalah di fisika, rekayasa, dan 

ilmu sosial. Selain hal tersebut, Kulsum (2020) menyatakan bahwa limit fungsi 
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dalam kalkulus merupakan gerbang awal untuk melanjutkan materi berikutnya 

yaitu turunan dan integral. Oleh karena itu, materi limit fungsi aljabar perlu 

dikuasi oleh peserta didik. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat membekali peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan pikir logis kritis, kreatif, dan inovatif 

(Sulistiani & Masrukan, 2017). Menurut Permendikbudristek Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, Jenjang Sekolah Dasar dan Jenjang Sekolah Menengah menjelaskan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam suasana belajar yang memberikan 

ruang cukup bagi Prakarsa, Kreativitas, Kemandirian sesuai dengan Bakat, 

Minat, dan Perkembangan Fisik serta Psikologis peserta didik.  

Selan itu, sesuai dengan perkembangan pendidikan pada abad 21, US-

based Partnership for 21st Century Skill (P21) menyatakan kompetensi-

kompetensi yang harus dimiliki individu pada abad 21 yaitu keterampilan 

berpikir kritis (Critical Thinking Skills), keterampilan berpikir kreatif (Creative 

Thinking Skills), keterampilan komunikasi (Communication Skills), dan 

keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills) (Arnyana, 2019). Berdasakan 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kemendikbudristek Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran 

pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah 

pada Kurikulum Merdeka menyatakan bahwa belajar matematika dapat 

meningkatkan kemampuan pebelajar dalam berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif, dan mandiri.  Oleh karena itu, salah satu kemampuan peserta didik 
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yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Menurut Munandar (1985: 50) kemampuan berpikir kreatif merupakan 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran (fluency), kelenturan/keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Kelancaran 

merupakan kemampuan individu untuk dapat menyelesaikan masalah 

matematika secara tepat. Kemampuan menyelesaikan masalah matematika 

dengan langkah yang tidak baku disebut dengan keluwesan. Keaslian dapat 

diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan masalah matematika 

menggunakan cara, bahasa atau gagasannya sendiri. Sedangkan elaborasi 

merupakan kemampuan menemukan gagasan atau ide baru, menyelesaikan 

masalah dengan jawaban yang luas (Dilla, et al., 2018).  

Kemampuan berpikir kreatif penting untuk dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika (Marliani, 2015). Menurut Munandar (1985) 

pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dikarenakan sebagai 

berikut: 1) Kreativitas ialah manifestasi seseorang sebagai perwujudan dirinya, 

2) Berpikir kreatif merupakan kemampuan melihat variasi-variasi kemungkinan 

penyelesaian dari permasalahan, dan 3) Kreativitas dapat menimbulkan 

kepuasan tersendiri. Selain itu, dalam penelitian Supardi (2015) 

mengungkapkan bahwa berpikir kreatif memberikan pengaruh positif terhadap 

prestasi belajar matematika.  

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih sering 

ditemukan dalam beberapa penelitian, diantaranya penelitian yang dilakukan 
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Lisliana, et al. (2016) yang mengemukakan bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas IX SMP N 6 Sambas masih dikategori 

rendah.  Selain itu,  Meika, et al. (2021) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMK Bismillah Serang pada materi Limit 

Fungsi Aljabar masih tergolong rendah. Dalam penelitian Faelasofi (2017) 

menyimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif materi peluang 

masih tergolong rendah. Hasil belajar yang rendah menunjukkan bahwa 

terdapat sesuatu yang salah atau belum optimal (Shofia, et al., 2018). 

Berdasarkan rekomendasi beberapa penelitian Sari (2021); Rahayu (2019); 

Ramlan (2019) menyatakan bahwa perlu dilakukan pengkajian secara lebih 

mendalam mengenai kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Pengkajian 

tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan penelitian secara kualitatif yang 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik berdasarkan kriteria 

taksonomi SOLO.  

Kemampuan peserta didik dapat dilihat dari penyelesaian/jawaban saat 

diberikan suatu masalah matematika. Kualitas dari jawaban peserta didik 

tersebut menggambarkan bagaimana kemampuannya, termasuk kemampuan 

berpikir kreatifnya (Rahayu, 2019). Untuk mengukur kualitas jawaban peserta 

didik dari suatu masalah, diperlukan adanya alat evaluasi. Alat evaluasi yang 

dapat digunakan adalah taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning 

Outcomes). Penggunaan taksonomi SOLO sebagai alat evaluasi dikarenakan 

taksonomi SOLO merupakan alat yang paling praktis, sederhana serta mudah 

untuk mengelompokkan tingkatan kemampuan peserta didik berdasarkan 
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kompleksitas pemahaman atau jawaban peserta didik dari suatu masalah 

(Azizah, 2015) (Sari, 2021). 

Biggs dan Collis (1982) mengelompokkan taksonomi SOLO menjadi 

lima level berbeda dan bersifat hirarkis sesuai tingkat kemampuan peserta didik 

yaitu prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended 

abstract. Level prastruktural merupakan level dimana dalam penyelesaian 

masalah matematika, peserta didik tidak menggunakan informasi atau tidak 

menggunakan secara lengkap informasi terpadu. Pada level unistruktural 

peserta didik hanya menggunakan satu informasi. Sedangkan pada level 

multistruktural peserta didik menggunakan beberapa informasi akan tetapi 

belum mampu menemukan hubungan-hubungannya. Pada level relasional, 

peserta didik dapat menghubungkan informasi-informasi untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Level extended abstract, peserta didik mampu menghasilkan 

prinsip baru dari informasi-informasi terpadu serta dapat diterapkan pada situasi 

yang baru (Herliani, 2016). 

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat dengan 

memberikan suatu masalah matematika (Rahayu, 2019). Menurut Saraswati 

(2022) dalam memahami masalah matematika dapat dipengaruhi oleh gaya 

kognitif peserta didik. Akan tetapi dalam proses pembelajaran, gaya kognitif 

belum diperhatikan oleh pendidik. Menurut Shierly & Rita dalam (Alifah & 

Aripin, 2018) gaya kognitif adalah karakteristik seseorang dalam berpikir, 

membuat keputusan, menyelesaikan masalah, mengingat dan merasakan. 

Macam-macam gaya kognitif antara lain gaya kognitif preseptif-reseptif, gaya 
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kognitif sistematis-intuitif, gaya kognitif reflektif-impulsif, gaya kognitif field 

dependent-field independent (Saraswati, 2022). Penggunaan gaya kognitif field 

dependent dan field independent sesuai jika dikaitkan dengan pemecahan 

masalah matematika (Wulan & Anggraini, 2019). 

Perbedaan gaya kognitif field dependent dan field independent terletak 

pada cara pandang terhadap suatu masalah (Susandi & Widyawati, 2017). 

Karakteristik individu yang memiliki gaya kognitif field dependent antara lain 

sebagai berikut: 1) dalam pemecahan masalah, individu cenderung berpikir 

secara umum/global, 2) kurangnya kemampuan merekonstruksi menyebabkan 

individu cenderung menerima informasi atau struktur yang sudah ada, 3) 

Terlihat ramah, bijaksana, baik hati dan penuh kasih sayang karena individu 

memiliki orientasi sosial, 4) lebih memilih profesi dengan keterampilan sosial 

yang tinggi, 5) mengikuti informasi serta tujuan yang sudah ada, 6) motivasi 

eksternal lebih diutamakan, dan 7) lebih  menghargai pendapat dan suka bekerja 

sama. Sedangkan individu dengan gaya kognitif field independent memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 1) mampu menganalisis objek secara terpisah dari 

sekitarnya sehingga perubahan lingkungan tidak akan memengaruhi individu 

tersebut, 2) mampu mengorganisasikan objek-objek yang belum terorganisir, 3) 

cenderung berorientasi impersonal, 4) lebih cenderung pada pekerjaan yang 

bersifat mandiri, 5) tujuan didefinisikan sendiri, dan 6) motivasi dari dalam diri 

lebih diutamakan (Nelmi, 2019; Saraswati, 2022).  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

mengkaji mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa field dependent dan field 
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independent berdasarkan kriteria taksonomi SOLO (Structure of Observed 

Learning Outcomes) pada materi limit fungsi aljabar. Oleh karena itu, judul 

penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Field Dependent dan Field Independent 

Berdasarkan Kriteria Taksonomi SOLO pada Materi Limit Fungsi 

Aljabar.” 

B. IDENTIFIKASI 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, masalah yang 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik masih tergolong rendah. 

2. Gaya kognitif dapat mempengaruhi peserta didik dalam memahami 

masalah, akan tetapi pendidik belum memperhatikan gaya kognitif peserta 

didik dalam pembelajaran. 

3. Terbatasnya penelitian yang menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik berdasarkan kriteria taksonomi SOLO. 

C. BATASAN MASALAH 

Batasan penelitian diberikan agar penelitian yang dilakukan tidak meluas 

dan tidak menyimpang dari tujuan. Adapun batasan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Limit Fungsi Aljabar. 

2. Subjek penelitian merupakan siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 

semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMA N 2 Sleman. 



  8 

 

 
 

3. Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik adalah kelancaran (fluency), kelenturan/keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). 

4. Jenis gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gaya kognitif 

field dependent dan field independent.  

D. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa field dependent dan field independent berdasarkan kriteria 

taksonomi SOLO pada materi limit fungsi aljabar? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif siswa field dependent dan field independent 

berdasarkan kriteria taksonomi SOLO pada materi limit fungsi aljabar. 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan 

dapat membawa manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mendiskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik berdasarkan taksonomi SOLO ditinjau dari gaya kognitif field 

dependent dan field independent. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan  

sebagai bahan evaluasi dalam pembelajaran matematika. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta sebagai 

bahan pertimbangan sehingga pembelajaran di sekolah dapat berjalan 

lebih baik untuk kedepannya. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru memberikan 

informasi kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan kriteria 

taksonomi SOLO ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field 

independent. Sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam 

menentukan stategi pembelajaran matematika. 

c. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat memotivasi 

peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kreatifnya dan 

dapat memberikan informasi mengenai gaya kognitifnya untuk 

menjadi bahan pertimbangan dalam kegiatan belajar. 

d. Bagi Peneliti 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta wawasan peneliti mengenai kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik berdasarkan kriteria taksonomi SOLO ditinjau 

dari gaya kognitif field dependent dan field independent. 
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e. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

G. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematika dengan bermacam-macam cara 

atau beragam solusi penyelesaian berdasarkan informasi-informasi yang 

tersedia, memberikan solusi baru serta solusi mendetail. Berpikir kreatif 

mencakup empat indikator yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian dan 

elaborasi. 

2. Taksonomi SOLO 

Taksonomi SOLO merupakan suatu alat evaluasi untuk 

mengklasifikasikan kualitas jawaban peserta didik dalam menyelesaikan 

suatu masalah. Taksonomi SOLO memiliki lima level/tingkatan yaitu 

prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional dan extended 

abstract. 

3. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif merupakan karakteristik cara berpikir seseorang 

dalam merespon suatu masalah, menyelesaikan masalah dan menentukan 

solusi dari suatu permasalahan. Dalam penelitian ini gaya kognitif 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu gaya kognitif field dependent dan field 

independent. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab IV, 

diperoleh kesimpulan mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan 

kriteria taksonomi SOLO ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field 

independent sebagai berikut: 

1. Indikator Kelancaran 

Pada indikator kelancaran hanya ditemukan siswa yang berada pada 

tingkat relasional, tidak ditemukan siswa yang berada pada tingkat prastruktural, 

unistruktural, multistruktural, dan extended abstrack. Siswa field dependent dan 

field independent mampu memberikan penyelesaian secara tepat. Terdapat 

perbedaan yang berarti dimana siswa field independent menyelesaikan soal 

secara analitis. 

2. Indikator Keluwesan 

Pada indikator keluwesan ditemukan siswa berada pada tingkat 

prastruktural, unistruktural, dan relasional. Pada tingkat prastruktural dan 

unistruktural tidak terdapat perbedaan yang berarti antara siswa field dependent 

dan siswa field independent. Tingkat relasional, siswa field independent 

menyelesaikan secara rinci dan sistematis dibandingkan, sedangkan siswa field 

dependent tidak. 
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3. Indikator Keaslian 

Pada indikator keaslian ditemukan siswa berada pada tingkat prastruktural, 

unistruktural, multistruktural dan relasional. Pada tingkat prastruktural dan 

multistruktural tidak terdapat perbedaan yang berarti antara siswa field 

dependent dan siswa field independent. Sedangkan pada tingkat unistruktural 

dan multistruktural terdapat perbedaan yang berarti. Strategi yang diberikan 

siswa field independent tingkat unistruktural dapat digunakan dalam 

penyelesaian, sedangkan strategi siswa field dependent tidak dapat digunakan 

dalam penyelesaian. Tingkat relasional, siswa field independent menyelesaikan 

secara lebih rinci dan sistematis dibandingkan siswa field dependent. 

4. Indikator Elaborasi 

Pada indikator elaborasi, ditemukan siswa berada pada tingkat 

prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended abstrack. 

Pada tingkat prastruktural, unistruktural, dan relasional, tidak ditemukan adanya 

perbedaan yang berarti antara siswa field dependent dan field independent. 

Tingkat multistruktural hanya ditemukan adanya siswa field independent. Untuk 

tingkat extended abstrack terdapat perbedaan yang berarti dimana siswa field 

independent lebih detail daripada siswa field dependent. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini, belum muncul semua tingkat taksonomi SOLO pada tiap 

indikator berpikir kreatif. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya 
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dapat memperbanyak subyek penelitian sehingga tiap tingkatan taksonomi 

SOLO dapat terwakilkan. 

2. Pada penelitian ini, penelitian hanya dibatasi dengan gaya kognitif field 

dependent dan field independent, sehingga penelitian selanjutnya dapat 

dipertimbangkan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa 

ditinjau dari gaya kognitif lainnya. 

3. Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa field 

dependent maupun field independent berdasarkan kriteria taksonomi SOLO. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa field independent lebih 

analitis, rinci, dan sistematis dibandingkan dengan siswa field dependent. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat merencanakan pembelajaran 

yang memfasilitasi siswa field dependent dalam mengembangkan 

kemampuan analitis, sistematis, dan penyelesaian secara rinci. 
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